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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian nasional, 

namun masih banyak pelaku usaha yang menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan, khususnya 

pencatatan yang belum terstruktur. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pengelolaan keuangan pada UMKM Salsabilla Brownies melalui pelatihan digitalisasi pembukuan menggunakan 

aplikasi Credibook. Metode pelaksanaan meliputi empat tahap, yaitu survei, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. 

Hasil survei menunjukkan bahwa UMKM belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang baik. Selanjutnya, 

melalui sosialisasi dan pelatihan, pemilik usaha diberikan pemahaman serta pendampingan dalam penggunaan 

aplikasi Credibook untuk mencatat transaksi keuangan secara digital. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan dalam kemampuan pengelolaan keuangan, ditandai dengan kemampuan mencatat pemasukan dan 

pengeluaran secara sistematis serta penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat. Selain itu, penggunaan 

aplikasi juga meningkatkan efisiensi waktu dan meminimalisir kesalahan pencatatan. Dengan demikian, 

digitalisasi pembukuan melalui aplikasi Credibook terbukti mampu meningkatkan profesionalisme dan 

mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan. 

Kata kunci – UMKM, digitalisasi, pembukuan, credibook, manajemen keuangan 

 
Abstract 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in supporting the national economy; 

however, many business owners still face challenges in financial management, particularly due to unstructured 

bookkeeping practices. This training activity aims to improve financial management capabilities at the 

Salsabilla Brownies MSME through bookkeeping digitalization training using the Credibook application. The 

implementation method consisted of four stages: survey, socialization, training, and evaluation. The survey 

results showed that the MSME did not yet have a proper financial recording system. Furthermore, through 

socialization and training, the business owner was provided with knowledge and assistance in using the Credibook 

application to digitally record financial transactions. The evaluation results indicated an improvement in financial 

management capabilities, as evidenced by the ability to systematically record income and expenses and prepare 

more accurate financial reports. In addition, the use of the application increased time efficiency and minimized 

recording errors. Therefore, the digitalization of bookkeeping through the Credibook application has proven to 

enhance professionalism and support sustainable business development. 
Keywords - MSMEs, digitalization, bookkeeping, credibook, financial management 
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PENDAHULUAN   
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu komponen fundamental 

dalam struktur perekonomian nasional yang memiliki kontribusi signifikan terhadap pembangunan 

ekonomi di Indonesia. Peran strategis UMKM tidak hanya terlihat dari kemampuannya dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, tetapi juga dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas. Selain itu, UMKM berkontribusi terhadap 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) serta menjadi motor penggerak ekonomi daerah, 

terutama di wilayah yang belum tersentuh oleh industri besar. Keberadaan UMKM juga menjadi solusi 

efektif dalam menekan angka pengangguran dan kemiskinan, khususnya di negara berkembang 

seperti Indonesia (Putri et al., 2024). Dalam menghadapi dinamika ekonomi global dan persaingan 

pasar yang semakin ketat, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi dan meningkatkan daya 

saingnya. Oleh karena itu, pengembangan UMKM tidak dapat dilakukan secara mandiri, melainkan 

memerlukan sinergi dari berbagai pihak, seperti pemerintah melalui kebijakan dan regulasi, akademisi 

melalui pendampingan dan penelitian, serta sektor swasta melalui dukungan pembiayaan dan 

teknologi. Kolaborasi ini diharapkan mampu menciptakan ekosistem usaha yang kondusif dan 

berkelanjutan sehingga UMKM dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi optimal bagi 

perekonomian nasional (Sari & Nugroho, 2023). 

Salah satu sektor UMKM yang menunjukkan perkembangan yang cukup pesat adalah industri 

makanan olahan, termasuk usaha brownies yang memiliki potensi pasar yang luas dan terus 

meningkat. Produk brownies memiliki berbagai keunggulan, seperti cita rasa yang khas, variasi 

produk yang dapat dikembangkan sesuai selera konsumen, serta kemudahan dalam proses produksi 

dan pemasaran. Hal ini menjadikan usaha brownies sebagai salah satu peluang bisnis yang 

menjanjikan, terutama bagi pelaku UMKM. UMKM Salsabilla cake merupakan salah satu usaha yang 

bergerak di bidang produksi makanan ringan yang berlokasi di Kelurahan Jatibaru Timur 

RT.002/RW.008. Usaha ini memiliki potensi yang besar untuk berkembang seiring dengan 

meningkatnya permintaan pasar terhadap produk makanan olahan. Namun demikian, dalam 

menjalankan operasional usahanya, Salsabilla Cake masih menghadapi berbagai kendala, khususnya 

dalam aspek manajemen keuangan. Keterbatasan dalam pengelolaan keuangan seringkali menjadi 

hambatan utama dalam pengembangan usaha, karena berpengaruh terhadap kemampuan pelaku 

usaha dalam mengontrol arus kas, menghitung keuntungan, serta merencanakan strategi bisnis yang 

tepat (Suryani & Hidayah, 2022). 

Permasalahan yang umum dihadapi oleh pelaku UMKM, termasuk Salsabilla Cake, adalah 

belum diterapkannya sistem pembukuan yang sistematis dan terorganisir dengan baik. Sebagian besar 

pelaku usaha masih menggunakan metode pencatatan manual yang sederhana, bahkan tidak jarang 

hanya mengandalkan ingatan dalam mencatat transaksi keuangan. Kondisi ini menyebabkan informasi 

keuangan yang dihasilkan menjadi kurang akurat dan sulit untuk dianalisis. Dampaknya, pelaku 

usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan secara menyeluruh, seperti jumlah 

keuntungan, arus kas, serta rincian pengeluaran dan pemasukan. Selain itu, tidak adanya pemisahan 

yang jelas antara keuangan pribadi dan usaha juga memperburuk kondisi manajemen keuangan. Hal 

ini berimplikasi pada kurang optimalnya pengambilan keputusan bisnis serta terbatasnya akses 

terhadap sumber pembiayaan dari lembaga keuangan formal, yang umumnya mensyaratkan laporan 

keuangan yang jelas dan terstruktur (Hidayat et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan solusi yang 

dapat membantu pelaku UMKM dalam mengelola keuangan secara lebih efektif dan efisien. 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, digitalisasi pembukuan menjadi salah satu 

solusi yang dinilai efektif dalam mengatasi permasalahan pengelolaan keuangan pada UMKM 

(Wahyudi et al., 2025). Penggunaan aplikasi pembukuan digital memungkinkan pelaku usaha untuk 

mencatat transaksi keuangan secara lebih mudah, cepat, dan akurat (Nasihin et al., 2025). Salah satu 

aplikasi yang dapat dimanfaatkan adalah Credibook, yaitu aplikasi pembukuan digital yang dirancang 

khusus untuk membantu UMKM dalam mengelola keuangan usaha secara praktis dan terstruktur 
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(Aisyah et al., 2023). Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur yang mendukung pencatatan pemasukan, 

pengeluaran, serta pengelolaan utang dan piutang melalui perangkat smartphone yang mudah diakses 

(Purnama et al., 2025). Selain itu, aplikasi ini juga mampu menghasilkan laporan keuangan secara 

otomatis sehingga memudahkan pelaku usaha dalam memantau kondisi keuangan usahanya secara 

real-time (Pratama & Lestari, 2023). Dengan adanya kemudahan tersebut, digitalisasi pembukuan 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja serta meminimalisir kesalahan dalam pencatatan 

keuangan. 

Melalui pelatihan penggunaan aplikasi Credibook, diharapkan pelaku UMKM Salsabilla Cake 

dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan usaha secara digital dan profesional. 

Kegiatan pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis penggunaan aplikasi, tetapi juga 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya pencatatan keuangan yang baik dan benar. Dengan 

demikian, pelaku usaha diharapkan mampu menerapkan sistem pembukuan yang terstruktur dalam 

kegiatan usaha sehari-hari. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya manajemen keuangan yang efektif sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

bisnis. Dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik, UMKM diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja usahanya, memperluas peluang pasar, serta memiliki akses yang lebih besar terhadap sumber 

pembiayaan formal (Prasetyono et al., 2024). Pada akhirnya, penerapan digitalisasi pembukuan 

diharapkan dapat mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM secara jangka panjang. 

 

METODE  
Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu survei, 

sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi (Rahman et al., 2023). Tahapan-tahapan tersebut disusun secara 

sistematis dan terstruktur agar proses pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Setiap tahapan memiliki tujuan dan fungsi yang saling berkaitan satu sama lain, sehingga mampu 

memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan pada 

UMKM Salsabilla Brownies. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat partisipatif, di 

mana pelaku usaha tidak hanya menjadi objek, tetapi juga terlibat aktif dalam setiap proses kegiatan. 

Dengan demikian, program yang dilaksanakan diharapkan dapat sesuai dengan kebutuhan nyata di 

lapangan serta memberikan dampak yang berkelanjutan bagi perkembangan usaha. 

Tahap awal berupa survei dilakukan untuk mengetahui kondisi awal UMKM Salsabilla Cake, 

khususnya dalam pengelolaan keuangan. Kegiatan ini dilakukan melalui observasi langsung ke lokasi 

usaha serta wawancara dengan pemilik usaha guna memperoleh informasi yang lebih mendalam. 

Melalui tahap ini, tim pengabdian dapat mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi, 

seperti belum adanya pencatatan keuangan yang sistematis dan kurangnya pemahaman terkait 

manajemen keuangan (Wijaya & Saputri, 2023). Selain itu, survei juga bertujuan untuk mengetahui 

kebutuhan pelatihan yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan pelaku usaha. Hasil dari tahap ini 

menjadi dasar dalam merancang materi dan metode pelatihan agar lebih tepat sasaran dan mudah 

diterapkan. 

Selanjutnya, tahap sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai 

pentingnya pembukuan serta manfaat penggunaan aplikasi Credibook. Kegiatan sosialisasi dilakukan 

secara langsung dengan pendekatan yang komunikatif dan interaktif agar materi yang disampaikan 

dapat dipahami dengan baik oleh pemilik usaha. Dalam tahap ini, dijelaskan mengenai pentingnya 

pencatatan keuangan yang teratur, dampak negatif dari tidak adanya pembukuan, serta keuntungan 

yang diperoleh dari penggunaan aplikasi digital. Selain itu, tim juga memberikan contoh sederhana 

terkait pencatatan keuangan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Melalui sosialisasi ini, diharapkan 

pelaku usaha memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang 

baik dan termotivasi untuk mengikuti tahap pelatihan. 

Tahap berikutnya adalah pelatihan sebagai inti kegiatan. Pada tahap ini, peserta diberikan 

pemahaman mengenai penggunaan aplikasi Credibook serta konsep dasar pembukuan secara praktis. 



Ita Purnama et al, Pelatihan Digitalisasi Pembukuan Menggunakan Credibook pada UMKM Salsabilla 

Cake 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 3348 

Pelatihan dilakukan dengan metode praktik langsung menggunakan smartphone agar peserta dapat 

memahami penggunaan aplikasi secara nyata. Materi yang disampaikan meliputi cara mencatat 

pemasukan dan pengeluaran, mengelola utang dan piutang, serta menyusun laporan keuangan secara 

otomatis. Selain itu, peserta juga diberikan pendampingan secara langsung selama proses pelatihan 

untuk memastikan bahwa setiap langkah dapat dipahami dengan baik. Dengan metode ini, diharapkan 

peserta mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan usaha sehari-hari secara 

mandiri. 

Tahap terakhir adalah evaluasi yang dilakukan untuk menilai keberhasilan pelatihan yang 

telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui wawancara dan observasi terhadap kemampuan 

peserta dalam menggunakan aplikasi Credibook serta perubahan dalam pengelolaan keuangan usaha 

(Wibowo, 2022). Melalui tahap ini, dapat diketahui sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi 

yang telah diberikan serta efektivitas pelatihan yang telah dilakukan. Selain itu, evaluasi juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi kendala yang masih dihadapi oleh peserta dalam menerapkan pembukuan 

digital. Hasil evaluasi ini menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan program di masa mendatang 

serta memastikan bahwa pelatihan yang diberikan benar-benar memberikan manfaat bagi pelaku 

usaha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada UMKM Salsabilla Cake yang berlokasi di Kelurahan 

Jatibaru Timur RT.002/RW.008. Pemilihan lokasi didasarkan pada potensi usaha yang cukup besar, 

namun masih memerlukan pendampingan, khususnya dalam pengelolaan keuangan. Sebagai usaha di 

bidang makanan olahan, UMKM ini memiliki peluang berkembang yang baik apabila didukung 

dengan manajemen yang lebih optimal. 

Program pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan pemanfaatan teknologi digital 

melalui aplikasi Credibook guna meningkatkan kemampuan manajemen keuangan. Melalui pelatihan 

ini, pelaku usaha diharapkan mampu melakukan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan secara lebih terstruktur sehingga kegiatan usaha dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 

Program digitalisasi pembukuan ini dirancang dengan mempertimbangkan permasalahan 

yang dihadapi UMKM, seperti pencatatan transaksi yang belum teratur dan pengelolaan arus kas yang 

belum optimal. Aplikasi Credibook dipilih karena mudah digunakan, memiliki fitur yang sesuai 

dengan kebutuhan UMKM, serta dapat diakses melalui smartphone sehingga praktis untuk digunakan 

dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Melalui kegiatan ini, hasil yang diharapkan tidak hanya sebatas peningkatan kemampuan 

dalam mengoperasikan aplikasi Credibook, tetapi juga mencakup perubahan pola pikir dan perilaku 

pelaku usaha. Diharapkan pelaku usaha menjadi lebih sadar akan pentingnya pencatatan keuangan 

yang baik, terbiasa melakukan pencatatan secara teratur, serta mampu memanfaatkan teknologi digital 

untuk mendukung perkembangan usaha. Selain itu, program ini juga diharapkan mampu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan sehingga pengambilan keputusan bisnis dapat 

dilakukan secara lebih tepat berdasarkan data yang akurat. 

a. Tahap Survei 

Survei dilakukan sebagai langkah awal dalam pelaksanaan pelatihan pada UMKM 

Salsabilla Cake yang berlokasi di Kelurahan Jatibaru Timur RT.002/RW.008.  

Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa usaha ini belum menerapkan sistem 

pencatatan keuangan yang terstruktur. Pengelolaan keuangan masih dilakukan secara sederhana 

dengan mengandalkan ingatan pemilik serta catatan yang tidak sistematis. Transaksi penjualan, 

pembelian bahan baku, serta pengeluaran operasional belum terdokumentasi secara lengkap dan 

rapi. Kondisi ini menyebabkan pemilik usaha kesulitan dalam mengetahui keuntungan, arus kas, 

serta rincian biaya usaha. Selain itu, belum adanya pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha 
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juga menjadi kendala dalam pengelolaan bisnis serta membatasi peluang untuk mengembangkan 

usaha secara lebih optimal. 

 

 
Gambar 1. Observasi pada UMKM Salsabilla Cake 

 

b. Tahap Sosialisasi 

Tahap sosialisasi merupakan langkah penting dalam mendukung keberhasilan pelatihan 

penggunaan aplikasi Credibook. Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui pertemuan langsung 

dengan pemilik UMKM Salsabilla Cake. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dan terstruktur, serta perlunya 

membangun kebiasaan mencatat transaksi secara rutin. Selain itu, disampaikan pula informasi 

mengenai manfaat penggunaan aplikasi Credibook dalam membantu pencatatan keuangan 

usaha. Melalui penyampaian materi yang komunikatif dan mudah dipahami, kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran serta menumbuhkan minat pelaku usaha dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk pengelolaan keuangan usaha. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Penggunaan aplikasi credibook 

 

c. Tahap Pelatihan 

Tahap pelatihan difokuskan pada pemanfaatan aplikasi Credibook serta pemahaman 

dasar pembukuan yang benar. Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara langsung di lokasi usaha 

dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman pemilik usaha. Materi disampaikan dengan bahasa 

yang sederhana dan praktis agar mudah dipahami dan diterapkan. Dalam pelatihan ini, peserta 

diberikan arahan mengenai cara mencatat transaksi keuangan secara digital, mulai dari 

pencatatan pengeluaran bahan baku hingga pencatatan hasil penjualan harian. Selain itu, peserta 

juga diajarkan cara melihat laporan keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi. Pendampingan 

dilakukan secara langsung agar pelaku usaha dapat memahami setiap langkah penggunaan 

aplikasi dengan baik. 
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UMKM Salsabilla Cake mendapatkan arahan yang jelas dalam melakukan pencatatan 

transaksi keuangan secara nyata, dimulai dari mencatat seluruh pengeluaran produksi hingga 

mencatat hasil penjualan setiap harinya secara teratur dan sistematis. 

 

 
Gambar 3. Akun Aplikasi Credibook UMKM Salsabilla Cake 

 

d. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelatihan yang telah 

dilaksanakan. Kegiatan evaluasi dilakukan melalui wawancara dengan pemilik usaha guna 

mengetahui perubahan yang dirasakan setelah menggunakan aplikasi Credibook. Selain itu, 

dilakukan penilaian terhadap hasil pencatatan keuangan, seperti kelengkapan data, konsistensi 

penggunaan aplikasi, serta kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Untuk mendukung 

keberlanjutan program, dilakukan pula monitoring secara berkala guna membantu pelaku usaha 

dalam mengatasi kendala yang dihadapi. Dalam tahap ini, tim pengabdian juga memberikan 

solusi terhadap permasalahan yang muncul, seperti kesulitan dalam penggunaan fitur aplikasi 

atau ketidakteraturan dalam pencatatan data. 

Hasil dari pelatihan pemanfaatan aplikasi Credibook pada UMKM Salsabilla Cake 

menunjukkan adanya perubahan dalam pengelolaan keuangan usaha. Pemilik usaha telah 

mampu menggunakan sistem pencatatan digital dengan baik, yang ditunjukkan melalui 

kemampuan dalam mencatat transaksi harian, mengelola pemasukan dan pengeluaran, serta 

menyusun laporan keuangan secara mandiri. Penggunaan aplikasi Credibook juga membantu 

menghemat waktu dalam proses pencatatan serta mengurangi kesalahan perhitungan yang sering 

terjadi pada metode manual. Dengan demikian, penerapan pembukuan digital memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan efisiensi dan profesionalisme dalam pengelolaan 

usaha.peningkatan kemampuan manajemen keuangan usaha. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan pada UMKM Salsabilla Cake, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan digitalisasi pembukuan melalui aplikasi Credibook mampu 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan usaha. Sebelum pelatihan dilakukan, pencatatan 
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keuangan masih bersifat sederhana dan tidak terstruktur, sehingga menyulitkan pelaku usaha dalam 

mengetahui kondisi keuangan secara akurat. 

Melalui tahapan survei, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi, pelaku usaha memperoleh 

pemahaman serta keterampilan dalam melakukan pencatatan transaksi secara digital. Hasilnya, pelaku 

usaha mampu mencatat pemasukan dan pengeluaran secara sistematis, menyusun laporan keuangan 

secara mandiri, serta memahami arus kas usaha dengan lebih baik. 

Selain itu, penggunaan aplikasi Credibook juga memberikan kemudahan dalam proses 

pencatatan, menghemat waktu, serta meminimalisir kesalahan perhitungan yang sering terjadi pada 

metode manual. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga mendorong 

perubahan pola pikir pelaku usaha menjadi lebih profesional dalam mengelola bisnis. Dengan 

demikian, digitalisasi pembukuan dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kinerja keuangan 

UMKM serta mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan di masa depan. 

Saran :  

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan, disarankan agar UMKM 

Salsabilla Cake terus menerapkan penggunaan aplikasi Credibook secara konsisten dalam melakukan 

pencatatan seluruh transaksi keuangan usaha. Pencatatan yang dilakukan secara rutin dan teratur akan 

membantu pemilik usaha memperoleh informasi keuangan yang lebih akurat, sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bisnis. Selain itu, pemilik usaha juga perlu 

memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha agar pengelolaan arus kas menjadi lebih jelas serta 

memudahkan dalam mengevaluasi perkembangan usaha dari waktu ke waktu. Pemanfaatan laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi juga diharapkan dapat mendukung perencanaan usaha, 

pengendalian biaya operasional, dan peningkatan keuntungan usaha. 

Selanjutnya, kegiatan pendampingan dan pelatihan serupa perlu dilakukan secara 

berkelanjutan agar pelaku usaha semakin mahir dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

mendukung pengelolaan usahanya. Program pengabdian berikutnya juga dapat dikembangkan 

dengan memberikan pelatihan pada aspek lain, seperti pemasaran digital, pengelolaan persediaan, dan 

strategi pengembangan usaha. Dengan demikian, digitalisasi pembukuan tidak hanya meningkatkan 

kemampuan manajemen keuangan, tetapi juga dapat menjadi langkah awal dalam mendorong 

pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM secara lebih optimal di masa mendatang. 
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